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NZDUSD pulih 0,51% ke 0,5618 akibat inflasi AS yang kembali 
memanas tetapi pasar cemaskan kondisi tersebut karena 
penurunan imbal hasil obligasi AS. Support kunci berada di 
0,5600. Pergerakan selanjutnya akan dipengaruhi sentiment 
geopolitik kenaikan harga minyak dunia picu dolar AS kembali 
diburu sebagai safe haven, membuat kiwi sulit tembus 
0.5630−0.5640. Untuk zona support berada di 0.5600 hingga 
0.5585.

AUDUSD melemah 0.68% ke 06921 dan menghadapi risiko 
bearish lanjutan setelah data ketenagakerjaan Australia yang 
mengecewakan mengubah ekspektasi pasar terhadap kebijakan 
Reserve Bank of Australia (RBA). Pada September, jumlah tenaga 
kerja Australia turun 39.300, jauh di bawah ekspektasi kenaikan 
sekitar 20.000, sementara tingkat pengangguran bertahan di 
4,7%, level tertinggi dalam hampir lima tahun. Akhir pekan ujian 
support 0.6920, tembusnya 0.6885, resisten ada di 0.6940.

USDJPY memasuki sesi Asia pagi ini dengan bias bullish yang mulai 
kehilangan tenaga. Pasangan ini masih berada di area tinggi 
sekitar 158, tetapi reli dolar AS setelah CPI mulai mengalami 
koreksi karena pasar kembali menimbang kemungkinan The Fed 
mengambil sikap lebih sabar. JPY masih dipengaruhi risiko 
intervensi Jepang dan arah kebijakan BoJ. 157.50–157.30 menjadi 
support utama, sementara 158.50 merupakan resistance kunci. 
Sebelum tembus 159.00, peluang menuju 160.00 terbuka, tetapi 
risiko intervensi pemerintah Jepang juga meningkat.



Harga minyak (CL) naik 3,03% ke 97.97 setelah menyentuh 98.32, 
mencatat level tertinggi dalam tiga pekan. Penguatan minyak 
didorong meningkatnya risiko gangguan pasokan akibat eskalasi 
konflik Timur Tengah dan gangguan terhadap jalur pelayaran di 
sekitar Selat Hormuz. Sentimen turut diperkuat oleh penurunan 
persediaan minyak mentah AS yang mencapai 8,6 juta barel, 
menunjukkan kondisi pasokan domestik yang lebih ketat. Secara 
teknikal, level 98.00 menjadi resistance kunci sebelum menuju 
level psikologis 100.00. Jika menembus dan bertahan di atas 
98.00–99.00, momentum bullish berpotensi berlanjut 
100.00–103.00. Sebaliknya, area 94.50–93.00 menjadi zona 
pertahanan penting.

Emas (XAU) menguat 1,61% ke area 4.170 setelah sempat 
menyentuh level terendah 4.099 pada awal sesi Asia, didukung 
pelemahan dolar AS dan penurunan yield Treasury AS ke level 
terendah dalam sekitar tiga pekan. Rebound ini terjadi setelah 
tekanan jual akibat data inflasi AS yang lebih tinggi dari 
ekspektasi. Meski inflasi masih menjadi risiko bagi prospek suku 
bunga, ekspektasi kenaikan suku bunga The Fed dalam waktu 
dekat kembali mereda, sehingga memberikan ruang bagi 
pemulihan harga emas. Emas kini berada dalam fase penentuan 
dengan resistance 4.190–4.200. Selama harga masih bergerak di 
bawah area tersebut, tekanan bearish masih dominan dan 
kenaikan saat ini berpotensi sebatas technical rebound. 



DXY melemah sekitar 0,5% ke area 102,00 setelah sempat 
menyentuh 101,87, terkoreksi dari level tertinggi dalam 18 bulan. 
Pelemahan dolar terjadi di tengah penurunan yield Treasury AS 
dan kembali meredanya ekspektasi kenaikan suku bunga The Fed 
pada pertemuan Oktober, meskipun data inflasi dan PPI AS masih 
menunjukkan tekanan harga yang relatif kuat. Pergerakan 
Treasury juga dipengaruhi meningkatnya permintaan aset safe 
haven di tengah koreksi saham teknologi dan kekhawatiran 
terhadap pembiayaan sektor AI. Secara teknikal, DXY masih 
memiliki peluang rebound apabila mampu bertahan di atas area 
101,80–101,60. Penguatan kembali di atas 102,30 akan membuka 
peluang menuju 102,50. Yield Treasury jadi penggerak kali ini.

Nikkei Futures dan Hang Seng Futures masih menghadapi tekanan 
seiring berlanjutnya aksi jual saham teknologi dan meningkatnya 
ketidakpastian terhadap arah inflasi serta suku bunga AS. Data 
inflasi AS yang lebih tinggi dari ekspektasi kembali memicu 
kekhawatiran bahwa ruang pelonggaran The Fed dapat semakin 
terbatas. Setelah koreksi sekitar 4.96% kemarin, area 
64.300–64.000 kini menjadi support penting. Jika area tersebut 
mampu dipertahankan, peluang technical rebound terbuka.Untuk 
Hang Seng, berada di sekitar 24.200. Area 24.000–24.100 
menjadi support terdekat, sementara resistance berada di 
24.400–24.550. Selama support mampu bertahan, rebound 
teknikal masih berpeluang terjadi, dengan 24.400–24.550 
menjadi area konfirmasi awal untuk pemulihan momentum.



0.56430 0.56030

0.56030 0.56430

TF 30M: Harga bergerak naik dengan golden cross pada EMA 5 dan EMA 
20, tapi terancam tertahan karena akan terbentuk double top.

0.56250



0.69420 0.69050

0.69050 0.69420

TF 30M: Sempat terjadi koreksi panjang, tapi harga berbalik naik dengan 
penyempitan EMA 5 dan EMA 20 dimana harga berada di antara kedua 
EMA. Fase konsolidasi terbentuk.

0.69250



157.890 158.330

   157.890 158.330

TF 30M: Pembalikan harga terbentuk ketika harga mulai naik di atas EMA 
5 dan EMA 20 dengan golden cross yang terbentuk pada EMA 5 dan 
EMA 20.

158.090



4185.00 4141.00

4141.00 4185.00

TF 30M: Tekanan bullish yang terjadi sebelumnya terancam terhenti 
ketika harga berbalik turun karena tertahan pada resisten 4.170. Potensi 
koreksi bila death cross EMA 5 dan EMA 20 terjadi.

4165.00



64800 65525

64800 65525

TF 30M: Tren bearish tertahan dan potensi berbalik bullish terbuka 
seiring golden cross EMA 5 dan EMA 20 dengan harga di atas EMA.

65090



24110 24810 

24110 24810

TF 30M: Tren bullish masih berlanjut dengan kenaikan EMA 5 dan EMA 20 
dengan harga di atas EMA.

24360




